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The financial management behavior has become prevailing issue nowadays. This 
study aims to examine the relationship between Financial Knowledge, Lifestyle 
and Attitude Towards Money on Financial Management Behavior. The sample 
consists of 142 respondents, in which they were taken by means of Purposive 
Convenience Sampling. The characteristic of respondents such as employees of 
State Owned Enterprises (BUMN) and private companies in Surabaya, single, and 
they have income equal to Rp 4.000.000. Using Structural Equation Modeling on 
Partial Least Square (PLS), this research found that no direct effect on Financial 
Management Behavior by Financial knowledge and Lifestyle. Attitude Towards 
Money is positively related to Financial Management Behavior, and Attitude 
Towards Money mediates the effect of Financial Knowledge on Financial 
Management Behavior.  
Keywords : Financial Knowledge, Lifestyle, Financial Management Behavior, 
Attitude Towards Money. 
 
PENDAHULUAN 
Setiap individu yang berada 
pada zaman modern saat ini 
diharuskan memiliki kemampuan 
dalam mengelola keuangannya. 
Mengelola keuangan pribadi 
merupakan hal yang tidak mudah 
untuk dilakukan karena kesulitannya 
adalah saat ini perilaku konsumtif 
semakin berkembang seiring dengan 
kemajuan di era modern.  
Era modern didukung dengan 
kemajuan teknologi mendorong 
manusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidup yang lebih tinggi. Contohnya 
yaitu ketika seseorang semakin 
mudah dalam berbelanja melalui 
smartphone dan berbagai social 
media yang dimiliki. Hal ini 
dikarenakan semakin banyaknya toko 
online yang ada. Dengan berbagai 
kemudahan tersebut, maka setiap 
orang perlu memiliki perilaku 
pengelolaan keuangan yang baik.  
Perilaku pengelolaan 
keuangan adalah kemampuan 
seseorang dalam mengatur yaitu 
perencanaan, penganggaran, 
pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian dan 
penyimpanan dana keuangan sehari-
hari (Kholilah & Iramani, 2013). 
Perilaku pengelolaan keuangan yang 
baik haruslah mengarah pada perilaku 
keuangan yang bertanggung jawab 
sehingga seluruh keuangan baik 
individu maupun keluarga dapat 




Dalam mengelola keuangan 
membutuhkan pengetahuan dalam 
menjalankannya. Menurut Ida & 
Dwinta (2010) pengetahuan keuangan 
merupakan kemampuan dalam 
membuat keputusan keuangan 
(financial skill) dengan menggunakan 
financial tools. Pengetahuan 
keuangan merupakan kebutuhan dasar 
bagi setiap orang agar terhindar dari 
masalah keuangan. 
Penelitian Ida & Dwinta 
(2010) membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh pengetahuan keuangan 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan. Sementara itu, penelitian 
Kholilah & Iramani (2013) 
menunjukkan pengetahuan keuangan 
tidak berpengaruh terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan.  
Masalah dalam pengelolaan 
keuangan juga disebabkan oleh pola 
gaya hidup. Menurut Minor & 
Mowen (2002), gaya hidup adalah 
bagaimana seseorang hidup lebih 
lanjut dijelaskan bahwa, gaya hidup 
menunjukkan bagaimana orang hidup, 
bagaimana orang membelanjakan 
uangnya dan bagaimana 
mengalokasikan waktunya. Hasil riset 
yang dikeluarkan oleh Kadence 
Internasional pada 2015 menyatakan 
bahwa sebesar 28% orang Indonesia 
memiliki kebiasaan gaya hidup 
konsumtif yang tidak sehat. 
Hasil penelitian dari Putri & 
Lestari (2019) membuktikan bahwa 
gaya hidup berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan. Penelitian lain 
dari Deasy Lestary Kusnandar (2018) 
menunjukkan bahwa pengaruh gaya 
hidup terhadap perilaku keuangan 
berpengaruh signifikan. 
Variabel yang memengaruhi 
perilaku pengelolaan keuangan 
diantaranya sikap terhadap uang yang 
merupakan sudut pandang atau 
perilaku seorang individu terhadap 
uang (Shohib, 2015).  
Penelitian Mien & Thao 
(2015) yang dilakukan pada 
masyarakat Vietnam menyatakan 
bahwa sikap dan pengetahuan 
keuangan memiliki hubungan 
signifikan positif dengan perilaku 
pengelolaan keuangan.  
Sebagian besar masalah 
keuangan diakibatkan oleh perilaku 
pengelolaan keuangan. Salah satu 
cara untuk memecahkan masalah ini 
adalah dengan meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang 
keuangan yang kemudian akan 
diteruskan menjadi perilaku 
pengelolaan keuangan. Akan tetapi, 
hasil survei menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan yang sudah 
baik tidak sejalan dengan perilaku 
pengelolaan keuangan. Sikap 
memegang peran penting dalam 
meningkatkan perilaku pengelolaan 
keuangan. 
Pengetahuan merupakan salah 
satu faktor yang membentuk 
keyakinan, dan keyakinan ini yang 
membentuk sikap. Pengetahuan 
merupakan syarat untuk munculnya 
suatu sikap. Kaiser, Wolfing & 
Fuhrer (1999) menyatakan bahwa 
pengetahuan faktual adalah syarat 
penting bagi sikap. Jadi sikap bukan 
hanya perasaan mendukung atau tidak 
mendukung perilaku, namun juga 
menyangkut estimasi akan hasil dari 
perilaku tersebut. Oleh karena itu 
peran pengetahuan sebagai sumber 
informasi yang diperlukan untuk 
melakukan estimasi diperlukan.  
Dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan pengetahuan merupakan 
sumber dari sikap, dan sikap ini 
dimanifestasikan dalam perilaku. 
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Namun yang harus menjadi catatan 
adalah bahwa peran sikap sebagai 
prediktor perilaku tidak bisa 
mengabaikan faktor lain. Ajzen 
(2005) memasukkan variabel 
pengetahuan sebagai backgound 
factor. Artinya pengetahuan akan 
berpengaruh terhadap variabel lain, 
yang pada akhirnya akan 
dimanifestasikan dalam perilaku. 
Adanya pengetahuan tidak langsung 
meningkatkan perilaku secara 
signifikan, akan tetapi dengan cara 
meningkatkan sikap, baru kemudian 
sikap meningkatkan perilaku. 
Penelitian Jorgensen & Savla 
(2010) menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan memiliki 
pengaruh positif signifikan pada 
sikap. Sikap memiliki pengaruh 
positif signifikan pada perilaku 
pengelolaan keuangan. Ketika tingkat 
pengetahuan keuangan meningkat, 
sikap dan perilaku pengelolaan 
keuangan membaik. Hasil ini 
membuktikan bahwa seiring 
meningkatnya pengetahuan dan sikap, 
kemampuan untuk membuat 
keputusan keuangan meningkat. 
 
RERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Perilaku Pengelolaan Keuangan 
 Perilaku pengelolaan 
keuangan adalah kemampuan 
seseorang dalam mengatur yaitu 
perencanaan, penganggaran, 
pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian dan 
penyimpanan dana keuangan sehari-
hari (Kholilah & Iramani, 2013). 
Munculnya perilaku pengelolaan 
keuangan, merupakan dampak dari 
besarnya hasrat seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai 
dengan tingkat pendapatan yang 
diperoleh (Kholilah & Iramani, 2013). 
Menurut Ida & Dwinta (2010) 
Perilaku pengelolaan keuangan 
seseorang seperti apa yang dibeli dan 
mengapa membelinya, sangat 
dipengaruhi oleh interaksi berbagai 
faktor. Untuk indikator perilaku 
pengelolaan keuangan, diukur dengan 
lima hal yaitu mengontrol 
pengeluaran, membayar tagihan tepat 
waktu, membuat perencanaan untuk 
keuangan dimasa depan, 
menyediakan dana untuk diri sendiri 
dan keluarga, menyimpan uang yang 
berdasar pada Ida & Dwinta (2010). 
 
Pengetahuan Keuangan dan 
Pengaruh Pada Perilaku 
Pengelolaan Keuangan 
Menurut Chen & Volpe 
(1998), Pengetahuan keuangan adalah 
pengetahuan untuk mengelola 
keuangan dalam pengambilan 
keputusan keuangan. Penelitian Chen 
& Volpe (1998) menggunakan 
kuesioner komprehensif yang 
dirancang untuk mencakup aspek-
aspek utama keuangan pribadi. 
Pengetahuan keuangan mencakup 
tentang pengetahuan umum, tabungan 
dan pinjaman, asuransi, dan investasi. 
Ketika seseorang memiliki 
banyak pengetahuan akan hal-hal 
yang berkaitan dengan keuangan, 
maka pengetahuan tersebut dijadikan 
sebagai salah satu faktor dalam 
pengambilan keputusan, dalam hal ini 
adalah keputusan keuangan. Dengan 
begitu, keputusan yang diambil 
merupakan keputusan yang tepat.  
Penelitian Herdjiono & 
Damanik (2016), menyatakan bahwa 
pengetahuan keuangan sangat 
diperlukan agar masyarakat dapat 
terhindar dari masalah-masalah 
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keuangan. Pengetahuan keuangan 
tidak hanya mampu membuat 
seseorang dapat memanfaatkan uang 
yang dimiliki dengan bijaksana 
namun juga dapat memberikan 
manfaat pada ekonomi. Seseorang 
dengan pengetahuan keuangan yang 
tinggi akan mampu membuat 
keputusan yang baik bagi pengelolaan 
keuangannya serta dapat 
meningkatkan kesejahteraan dalam 
pengelolaan keuangan.  
Penelitian Chen dan Volpe 
(1998) menyatakan bahwa mahasiswa 
yang memiliki sedikit pengetahuan 
mengenai pengetahuan keuangan 
memiliki opini tentang keuangan dan 
juga melakukan keputusan keuangan 
yang buruk. Sehingga, semakin 
seseorang banyak mengetahui 
komponen-komponen keuangan, 
maka seseorang akan semakin 
bijaksana dalam pengambilan 
keputusan atau berperilaku terhadap 
keuangannya sendiri.  
 
Pola Gaya Hidup dan Pengaruh 
Pada Perilaku Pengelolaan 
Keuangan 
Menurut Minor dan Mowen 
(2002), gaya hidup adalah bagaimana 
seseorang hidup lebih lanjut 
dijelaskan bahwa, gaya hidup 
menunjukkan bagaimana orang hidup, 
bagaimana orang membelanjakan 
uangnya dan bagaimana 
mengalokasikan waktunya. 
 Masyarakat yang memiliki 
gaya hidup yang benar maka akan 
terhindar dari masalah-masalah dalam 
pengelolaan keuangan serta dapat 
mencerminkan sesuatu yang 
berinteraksi dengan lingkungan 
Kanserina (2015). Gaya hidup 
konsumen yang berbeda-beda 
menimbulkan tanggapan yang 
berbeda untuk produk yang sama, dan 
akan mempengaruhi dalam niat beli 
yang dimiliki. Gaya hidup yang 
berbeda akan menunjukkan 
keseluruhan aksi dan interaksi yang 
dilakukan konsumen sehingga 
memudahkan dalam menilai 
perilakunya sehari-hari (Ardiawan & 
Kusumadewi, 2015). 
Pola gaya hidup seseorang 
dapat dilihat dari tiga hal (Ardiawan 
& Kusumadewi, 2015) yaitu pola 
dalam mengikuti tren dan mode, 
pandangan orang lain, dan pandangan 
seseorang seputar barang bermerk. 
Gaya hidup suatu masyarakat 
akan berbeda dengan masyarakat 
yang lainnya. Bahkan dari masa ke 
masa gaya hidup suatu individu dan 
kelompok masyarakat tertentu akan 
bergerak dinamis (Setiadi, 2015) hal 
ini menunjukkan bahwa seseorang 
akan merubah pola gaya hidupnya 
seiring perkembangan jaman dengan 
membeli barang-barang mewah serta 
bermerk dan mengikuti atas dasar 
kenyamanan dalam menerapkan gaya 
hidupnya. 
Gaya hidup sangat 
berpengaruh dalam hal perilaku 
pengelolaan keuangan, karena dengan 
mengikuti perkembangan jaman maka 
seseorang akan memiliki pola gaya 
hidup modern, yang dimana pola gaya 
hidup modern dapat berpengaruh 
positif maupun negatif pada perilaku 
pengelolaan keuangan seseorang 
tergantung pada masing-masing 
individu dalam mengelola 
keuangannya.  
Berpengaruh positif apabila 
seorang individu dapat memanfaatkan 
kemajuan teknologi, seperti 
menabung di bank agar lebih aman 
dan praktis, lalu jika suatu saat 
membutuhkan uang dapat segera 
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melakukan penarikan uang tunai pada 
mesin Automatic Teller Machine. 
Sedangkan berpengaruh negatif 
apabila individu hanya mengikuti 
perkembangan tren dan 
membelanjakan pendapatannya tanpa 
menyisihkan uangnya untuk 
kebutuhan di masa mendatang. Hal 
ini menunjukkan bahwa perilaku 
dalam pengelolaan keuangan dapat 
dilihat dari pola gaya hidup. Jika 
dapat mengatasi kemajuan gaya hidup 
saat ini maka pengelolaan 
keuangannya pun baik.  
Putri & Lestari (2019) 
menyatakan bahwa gaya hidup 
berpengaruh terhadap pengelolaan 
keuangan. Sehingga, semakin besar 
tingkat gaya hidup yang dimiliki 
maka semakin besar pula kemampuan 
dalam mengelola keuangan secara 
tepat dan bijaksana. Penelitian lain 
dari Parmitasari, Alwi, & S., (2018) 
menyatakan bahwa gaya hidup 
berpengaruh secara simultan terhadap 
manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa. Hasil ini mengisyaratkan 
gaya hidup merupakan faktor yang 
berperan penting yang menentukan 
tinggi rendahnya peningkatan 
manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa. Gaya hidup memberikan 
dampak kepada pengelolaan 
keuangan.  
 
Sikap Terhadap Uang dan 
Pengaruh Pada Perilaku 
Pengelolaan Keuangan 
Sikap terhadap uang adalah 
sudut pandang atau perilaku seorang 
individu terhadap uang (Shohib, 
2015). Uang dapat dilihat sebagai hal 
yang baik maupun hal yang buruk. 
Sebagian orang menganggap bahwa 
uang merupakan bentuk prestasi diri, 
sehingga sikap memiliki peranan 
penting dalam terbentuknya perilaku 
seseorang. Sikap dapat dianggap 
sebagai kekuatan, obsesi, bahkan 
dapat menciptakan kondisi yang 
aman. 
Furnham (1984) dalam 
penelitiannya, menjelaskan bahwa 
terdapat enam dimensi sikap terhadap 
uang yaitu: 
1. Obsession, merujuk pada pola 
pikir seseorang tentang uang dan 
persepsinya tentang masa depan 
untuk mengelola uang dengan 
baik.  
2. Power, merujuk pada seseorang 
yang menggunakan uang sebagai 
alat untuk mengendalikan orang 
lain dan menurutnya uang dapat 
menyelesaikan masalah.  
3. Effort, merujuk pada seseorang 
yang merasa pantas memiliki 
uang dari apa yang sudah 
dikerjakannya. 
4. Inadequacy, merujuk pada 
seseorang yang selalu merasa 
tidak cukup memiliki uang . 
5. Retention, merujuk pada 
seseorang yang memiliki 
kecenderungan tidak ingin 
menghabiskan uang. 
6. Security, merujuk pada 
pandangan seseorang yang sangat 
kuno tentang uang seperti 
anggapan bahwa uang lebih baik 
hanya disimpan sendiri tanpa 
ditabung di Bank atau untuk 
investasi.   
Seseorang memberikan 
penilaian positif maupun negatif atas 
sikapnya untuk dijadikan bagaimana 
seseorang tersebut harus berperilaku, 
ketika seseorang memberikan nilai 
positif atas sikapnya maka semakin 
baik pula seseorang dalam 
berperilaku. Ketika seseorang 
memberikan nilai negatif atas 
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sikapnya maka perilaku seseorang 
akan semakin tidak baik. 
Sikap terhadap uang 
merupakan perilaku seseorang yang 
dapat mempengaruhi kondisi 
keuangan seseorang dalam kehidupan 
sehari-hari dan merupakan persepsi 
seseorang terhadap uang. Penelitian 
Aminatuzzahra (2014) menyatakan 
bahwa sikap terhadap uang 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap perilaku keuangan, sehingga 
dengan demikian seseorang yang 
memiliki sikap terhadap uang yang 
baik, maka perilaku keuangannya 
baik dan akan terhindar dari masalah 
keuangan. 
 
Pengaruh Sikap Terhadap Uang 
memediasi Pengetahuan Keuangan 
pada Perilaku Pengelolaan 
Keuangan 
Pengetahuan merupakan salah 
satu faktor yang membentuk 
keyakinan (belief), dan keyakinan ini 
yang membentuk sikap. Pengetahuan 
merupakan syarat untuk munculnya 
suatu sikap. Kaiser, dkk (1999) 
menyatakan bahwa pengetahuan 
faktual adalah syarat penting bagi 
sikap. Jadi sikap bukan hanya 
perasaan mendukung atau tidak 
mendukung perilaku, namun juga 
menyangkut estimasi akan hasil dari 
perilaku tersebut. Oleh karena itu 
peran pengetahuan sebagai sumber 
informasi yang diperlukan untuk 
melakukan estimasi diperlukan.  
Dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan pengetahuan merupakan 
sumber dari sikap, dan sikap ini 
dimanifestasikan dalam perilaku. 
Namun yang harus menjadi catatan 
adalah bahwa peran sikap sebagai 
prediktor perilaku tidak bisa 
mengabaikan faktor lain. Ajzen 
(2005) memasukkan variabel 
pengetahuan sebagai backgound 
factor. Artinya pengetahuan akan 
berpengaruh terhadap variabel lain, 
yang pada akhirnya akan 
dimanifestasikan dalam perilaku. 
Adanya pengetahuan tidak langsung 
meningkatkan perilaku secara 
signifikan, akan tetapi dengan cara 
meningkatkan sikap, baru kemudian 
sikap meningkatkan perilaku. 
Penelitian Jorgensen & Savla 
(2010) menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan memiliki 
pengaruh positif signifikan pada 
sikap. Sikap memiliki pengaruh 
positif signifikan pada perilaku 
pengelolaan keuangan. Ketika tingkat 
pengetahuan keuangan meningkat, 
sikap dan perilaku pengelolaan 
keuangan membaik. Hasil ini 
membuktikan bahwa seiring 
meningkatnya pengetahuan dan sikap, 
kemampuan untuk membuat 
keputusan keuangan meningkat. 
Kerangka pemikiran pada 
penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian diatas 
maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
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H1 : Pengetahuan keuangan 
berpengaruh positif pada perilaku 
pengelolaan keuangan. 
H2 : Pola gaya hidup berpengaruh 
pada perilaku pengelolaan keuangan. 
H3 : Sikap terhadap uang 
berpengaruh positif pada perilaku 
pengelolaan keuangan. 
H4 : Sikap terhadap uang mampu 
memediasi pengetahuan keuangan 
pada pengelolaan keuangan.  
 
METODE PENELITIAN 
 Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
meliputi variabel dependen dan 
variabel independen, antara lain : (1) 
Variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah perilaku pengelolaan 
keuangan. (2) Variabel independen 
dalam penelitian ini terdiri dari 
pengetahuan keuangan dan pola gaya 
hidup. (3) Variabel mediasi dalam 
penelitian ini adalah sikap terhadap 
uang. 
 
Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Perilaku pengelolaan 
keuangan merupakan kemampuan 
untuk melakukan pengelolaan 
keuangan, mulai dari perencanaan, 
penganggaran, pemeriksaan, 
pengelolaan, pengendalian, pencarian, 
serta penyimpanan atas uang yang 
dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam penelitian ini, variabel 
yang diukur menggunakan skala 
Likert dengan lima kategori, yaitu (1) 
Tidak Pernah, (2) Kadang-kadang, (3) 




merupakan pengetahuan seseorang 
terhadap pengelolaan keuangan yang 
benar serta mampu menerapkan 
dalam pengelolaan keuangan agar 
bisa terhindar dari masalah keuangan. 
Hasil yang diperoleh dari jawaban 
responden akan diolah serta 
dikategorikan dalam berbagai pilihan 
yang dijadikan dalam skala rasio. 
Berikut adalah rumus perhitungan 
skala rasio : 
Jumlah Jawaban Benar
Jumlah Pertanyaan
 x 100% 
 
Pola Gaya Hidup 
Pola gaya hidup merupakan 
bentuk atau cara seseorang dalam 
memanfaatkan waktu dan uang yang 
dimiliki guna untuk mendapatkan 
kesenangan pribadi. Dalam penelitian 
ini, variabel yang diukur 
menggunakan skala Likert dengan 
lima kategori, yaitu (1) Sangat Tidak 
Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Kurang 
Setuju, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju.  
 
Sikap Terhadap Uang 
Sikap merupakan cara 
pandang seseorang dalam memaknai 
nilai uang di kehidupannya. Sikap 
antar individu belum tentu sama, 
tergantung cara masing-masing 
individu menilai arti penting uang 
dalam hidupnya. Sikap dapat 
mengarahkan seseorang terhadap 
perilaku positif maupun negatif. 
Dalam penelitian ini, variabel yang 
diukur menggunakan skala Likert 
dengan lima kategori, yaitu (1) Sangat 
Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) 
Kurang Setuju, (4) Setuju, (5) Sangat 
Setuju.  
 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pegawai 
BUMN dan Swasta. Sampel dalam 
penelitian ini adalah pegawai BUMN 
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dan Swasta yang berada di wilayah 
Surabaya. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah 
metode purposive convenience 
sampling. Sampel yang digunakan 
pada penelitian ini diambil secara 
proporsional dengan kriteria sebagai 
berikut : 
1. Area kerja Surabaya 
2. Memiliki pendapatan minimal 
Rp 4.000.000 perbulan 
3. Lajang/belum menikah 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Uji Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil dari jawaban-
jawaban atas pertanyaan yang 
terdapat dalam kuesioner. Pengukuran 
pada penelitian ini berbeda-beda 
sesuai dengan variabel yang diuji. 
Untuk variabel Perilaku Pengelolaan 
Keuangan, Pola Gaya Hidup, dan 
Sikap Terhadap Uang menggunakan 
skala Likert dengan nilai 1 sampai 
dengan 5, sedangkan Pengetahuan 







Merujuk pada tabel 2, dapat 
dijelaskan bahwa rata-rata menjawab 
pada variabel perilaku pengelolaan 
keuangan yaitu 3.60 yang artinya 
perilaku pengelolaan keuangan baik. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa 
responden membeli sesuatu karena 
membutuhkan barang tersebut, 
menyegerakan pembayaran 
kewajiban, membayar utang sesuai 
jadwal yang ditentukan, menyusun 
rencana keuangan untuk masa depan, 
menyimpan uang untuk 
mengantisipasi biaya-biaya tidak 





Berdasarkan tabel 3 dapat 
dijelaskan bahwa pengetahuan 
keuangan yang dimiliki oleh 
responden dalam penelitian ini berada 
pada level rendah, dimana dapat 
dilihat dari rata-rata jawaban 
responden secara keseluruhan yang 
memiliki nilai sebesar 57%.  
Merujuk pada tabel 4, dapat 
dijelaskan bahwa rata-rata menjawab 
pada variabel pola gaya hidup yaitu 
2.76 yang artinya pengelolaan 
keuangan mengenai pola gaya hidup 
cukup baik. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa responden tidak terjebak 
dalam gaya hidup yang berlebihan 





Merujuk pada tabel 5, dapat 
dijelaskan bahwa rata-rata menjawab 
pada variabel sikap terhadap uang 
yaitu 3.85 yang artinya pengelolaan 
keuangan mengenai sikap terhadap 
uang baik. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa responden memiliki sikap 
yang sangat berhati-hati dengan uang, 
responden merujuk pada pendekatan 
uang yang konservatif dan 
memperhatikan keamanan, serta 




Berikut ini merupakan hasil 
dari pengujian hipotesis dengan 
menggunakan metode Partial Least 
Square (PLS) dengan alat WarpPLS 
6.0, sehingga dapat diketahui bahwa 
nilai dari masing-masing variabel 
seperti pengetahuan keuangan, pola 
gaya hidup, sikap terhadap uang, dan 
perilaku pengelolaan keuangan. 
 
Gambar 2 
Hasil Estimasi Model 
 
Berikut adalah ringkasan tabel hasil 





Hipotesis dalam penelitian ini 
dapat dijelaskan melalui analisis 
pembahasan sebagai berikut : 
 
Pembahasan Pengetahuan 
Keuangan Tidak Berpengaruh 
Pada Perilaku Pengelolaan 
Keuangan 
Hipotesis pertama dalam 
penelitian ini untuk membuktikan 
Pengetahuan Keuangan berpengaruh 
pada Perilaku Pengelolaan Keuangan. 
Dari hasil pengujian hipotesis yang 
telah dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa pengetahuan keuangan tidak 
signifikan berpengaruh secara 
langsung terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan.  
Hasil penelitian sekarang ini 
sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Kholilah & Iramani (2013) 
yang menyatakan bahwa tidak ada 
pengaruh dari pengetahuan keuangan 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan. Namun, hasil ini sangat 
berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Pada penelitian 
Aminatuzzahra’ (2014) menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh 
pengetahuan keuangan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan.  
Hasil yang berbeda pada 
penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya dapat dikaitkan dengan 
kondisi lokasi penelitian. Penelitian 
Aminatuzzahra’ (2014), berlokasi di 
Universitas Diponegoro dengan 
responden mahasiswa Magister 
Manajemen. Universitas Diponegoro 
sendiri merupakan salah satu 
perguruan tinggi negeri yang ada di 
Indonesia yang tentunya responden 
berada pada taraf pendidikan yang 
baik. Berbeda dengan penelitian ini 
yang berlokasi di Surabaya dengan 
responden masyarakat Surabaya yang 
tentunya berasal dari berbagai latar 
belakang pendidikan. Oleh karenanya 
dimungkinkan tidak semua atau 
hanya sebagian kecil responden 
memiliki pengetahuan keuangan yang 
baik. 
Pengelola dengan 
pengetahuan keuangan yang tinggi 
belum tentu memiliki perilaku 
pengelolaan keuangan yang baik, bisa 
jadi dengan pengetahuan keuangan 
yang tinggi tanpa pertimbangan yang 
tepat mengenai diversivikasi risiko 
keuangan malah akan menjadi 
boomerang bagi pengelola keuangan. 
 
Pembahasan Pola Gaya Hidup 
Tidak Berpengaruh Pada Perilaku 
Pengelolaan Keuangan 
Hipotesis kedua dalam 
penelitian ini untuk membuktikan 
Pola Gaya Hidup berpengaruh pada 
Perilaku Pengelolaan Keuangan. Dari 
hasil pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil bahwa pola 
gaya hidup berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan. 
Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian Johan 
(2009) yang menunjukkan bahwa 
gaya hidup tidak berpengaruh 
terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan. Namun, hasil ini sangat 
berbeda dengan penelitian Putri & 
Lestari (2019) yang menyatakan 
bahwa gaya hidup berpengaruh 
terhadap pengelolaan keuangan.  Hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh 
gaya hidup terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan masih 
beragam. 
Pola gaya hidup tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan menunjukkan 
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bahwa semakin tinggi pola gaya 
hidup yang dimiliki seseorang, tidak 
berpengaruh bagi pengelolaan 
keuangannya. Pola gaya hidup 
seseorang akan terlihat buruk jika 
pengeluaran lebih besar dibandingkan 
pendapatan. Jika dana untuk 
memenuhi gaya hidupnya mencukupi, 
maka tidak berpengaruh buruk bagi 
pengelolaan keuangannya.  
Faktor lain yang 
dimungkinkan menjadi penyebab 
hasil tidak signifikan adalah 
tanggapan dari para responden yang 
menjawab kurang menyetujui 
pernyataan-pernyataan yang ada 
didalam kuesioner. Secara umum 
responden masih ragu mengeluarkan 
uangnya untuk memenuhi pola gaya 
hidup yang diinginkan. Dilihat dari 
tingkat pendapatan yang dimiliki oleh 
responden, maka dapat diketahui 
terdapat 120 responden memiliki 
pendapatan antara Rp. 4.000.000 s/d 
Rp. 5.999.999 sehingga responden 
lebih memilih berhemat dan 
mementingkan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok (kebutuhan primer) 
dibandingkan memenuhi 
keinginannya (kebutuhan sekunder) 
yang tidak begitu diperlukan. 
 
Pembahasan Sikap Terhadap Uang 
Berpengaruh Poitif Signifikan Pada 
Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Berdasarkan hasil estimasi 
model pada variabel sikap terhadap 
uang menunjukkan bahwa sikap 
terhadap uang berpengaruh positif 
signifikan pada perilaku pengelolaan 
keuangan. Artinya bahwa semakin 
baik sikap terhadap uang seseorang, 
maka akan semakin baik pula 
perilaku pengelolaan keuangan baik 
dalam menabung dan memperlakukan 
uang seperti membeli barang-barang 
yang sesuai kebutuhan tanpa 
mengedepankan rasa gengsi dari merk 
barang yang dibelinya. Sikap 
terhadap uang yang baik dimiliki oleh 
seseorang akan membuat dirinya 
menjadi lebih bijak dalam 
memperlakukan uangnya.  
Hasil dari pengujian hipotesis 
ini memiliki hasil yang relevan 
terhadap penelitian Aminatuzzahra 
(2014) yang menjelaskan bahwa sikap 
terhadap uang memiliki pengaruh 
positif signifikan pada perilaku 
pengelolaan keuangan. Berdasarkan 
pada hasil penelitian dapat dijelaskan 
bahwa responden yang menganggap 
bahwa uang lebih baik disimpan 
karena tidak mengetahui kapan akan 
terjadi hal-hal tidak terduga, 
responden selalu mengetahui berapa 
banyak uang yang dimiliki direkening 
tabungannya, bangga dengan 
kemampuan menabung, percaya 
bahwa jumlah uang yang dihasilkan 
seseorang tergantung dengan 
kemampuan dan usahanya, percaya 
bahwa penghasilan saat ini sudah 
sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukan, percaya bahwa 
mempunyai kemampuan untuk 
mengubah kondisi keuangan. Hal 
tersebut sesuai dengan teori bahwa 
semakin baik sikap terhadap uang 
seseorang maka perilaku keuangan 
yang dihasilkan juga semakin baik.  
 
Pembahasan Sikap Terhadap Uang 
Memediasi Pengetahuan Keuangan 
Pada Perilaku Pengelolaan 
Keuangan 
Berdasarkan hasil estimasi 
model pada variabel pengetahuan 
keuangan pada perilaku pengelolaan 
keuangan yang dimediasi oleh sikap 
terhadap uang menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan secara 
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langsung tidak berpengaruh pada 
perilaku pengelolaan keuangan, akan 
tetapi jika pengetahuan keuangan 
dimediasi oleh sikap terhadap uang 
memiliki pengaruh positif signifikan 
pada perilaku pengelolaan keuangan. 
Maka dari itu, sikap terhadap uang 
dikatakan berhasil dalam memediasi 
pengetahuan keuangan pada perilaku 
pengelolaan keuangan. 
Pengetahuan merupakan salah 
satu faktor yang membentuk 
keyakinan (belief), dan keyakinan ini 
yang membentuk sikap. Pengetahuan 
merupakan syarat untuk munculnya 
suatu sikap. Kaiser, Wolfing & 
Fuhrer (1999) menyatakan bahwa 
pengetahuan faktual adalah syarat 
penting bagi sikap. Dari penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan 
pengetahuan merupakan sumber dari 
sikap, dan sikap ini dimanifestasikan 
dalam perilaku 
Hasil dari pengujian hipotesis 
ini memiliki hasil yang relevan 
terhadap penelitian Jorgensen & 
Savla (2010) menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan memiliki 
pengaruh positif signifikan pada 
sikap. Sikap memiliki pengaruh 
positif signifikan pada perilaku 
pengelolaan keuangan. Ketika tingkat 
pengetahuan keuangan meningkat, 
sikap dan perilaku pengelolaan 
keuangan membaik. Hasil ini 
membuktikan bahwa seiring 
meningkatnya pengetahuan dan sikap, 
kemampuan untuk membuat 
keputusan keuangan meningkat. 
Sikap terhadap uang memediasi 
secara penuh dijelaskan melalui 
inflasi. Inflasi didefinisikan sebagai 
kenaikan tingkat harga. Dengan kata 
lain, inflasi adalah saat di mana 
terjadi kenaikan harga barang dan 
jasa seperti perumahan, pakaian, 
makanan, transportasi, bahan bakar, 
dan barang kebutuhan pokok lain 
dalam sistem ekonomi secara 
keseluruhan. Inflasi mengurangi daya 
beli barang dan jasa. Ketika harga 
naik, jumlah uang yang sama hanya 
mampu membeli barang atau jasa 
lebih sedikit dari sebelumnya. Ketika 
terjadi inflasi yang tinggi maka biaya 
hidup naik dengan cepat. Responden 
perlu membentuk sikap berhati-hati 
dalam menggunakan atau 
mengeluarkan uang agar tidak perlu 
berhutang yang pada akhirnya akan 
mengakibatkan timbulnya tambahan 
biaya. Responden harus cermat dalam 
menggunakan uang sehingga perilaku 
pengelolaan keuangan akan baik pula. 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, 
SARAN DAN KETERBATASAN 
Berdasarkan hasil analisa 
penelitian yang telah dilakukan baik 
secara deskriptif maupun statistik 
dengan bantuan program WarpPLS 
6.0, maka dapat disimpulkan : 
1. Pengetahuan keuangan tidak 
berpengaruh pada perilaku 
pengelolaan keuangan 
2. Pola gaya hidup tidak 
berpengaruh pada perilaku 
pengelolaan keuangan 
3. Sikap terhadap uang berpengaruh 
positif signifikan pada perilaku 
pengelolaan keuangan 
4. Sikap terhadap uang memediasi 
pengetahuan keuangan pada 
perilaku pengelolaan keuangan 
5. Pengetahuan keuangan, pola gaya 
hidup, dan sikap terhadap uang 
secara bersama-sama dapat 
menjelaskan perilaku 
pengelolaan keuangan (Y) 




faktor lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, terdapat beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini, 
adapun keterbatasan dalam penelitian 
ini yaitu : 
1. Adanya keterbatasan waktu, 
tenaga dan biaya 
sehingga tidak dapat mengambil 
sampel sesuai dengan kriteria 
penelitian. Responden pegawai 
swasta dalam penelitian ini 
mayoritas adalah penjaga toko. 
2. Berdasarkan hasil estimasi model 
WarpPLS 6.0 menunjukkan 
bahwa model penelitian lemah 
dalam menjelaskan perilaku 
pengelolaan keuangan. Hal 
tersebut dibuktikan dengan nilai 
R-Square sebesar 0.16 (16%). 
Dari hasil Analisa, maka 
peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
1. Lebih memfokuskan 
pencarian sampel yang 
sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan agar sampel 
yang diambil nantinya sesuai 
dengan tujuan penelitian 
serta dapat memecahkan 
permasalahan penelitian dan 
dapat memberikan nilai yang 
lebih representatif. 
2. Dikarenakan hasil R-Square 
dalam penelitian ini sebesar 
0.16 (16%) atau lebih banyak 
pengaruh dari variabel lain, 
maka peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk menambah 
variabel lain yang 
berhubungan dengan 
perilaku pengelolaan 
keuangan, yaitu variabel 
demografi.  
2. Bagi Pegawai BUMN, Swasta 
dan Masyarakat Umum 
Diharapkan memiliki sudut 
pandang terhadap uang yang 
mendorong timbulnya perilaku 
keuangan ke arah yang positif, 
seperti terus menjaga dan 
mempertahankan mengenai 
kemampuan untuk mengubah 
kondisi keuangan. 
3. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai bahan 
pembanding dengan peneliti 
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